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Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan Metode Penemuan 

Terbimbing. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.2  SMP Negeri 12 Parepare pada 

tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 28 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi dan teknik tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas siswa, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan lembar tes 

siklus I dan siklus II. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode penemuan terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 12 Parepare, hal ini 

ditandai dengan meningkatnya: (1) Meningkatnya rata-rata persentase aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran sebesar 57,97% pada siklus I menjadi 84,42% pada siklus II. (2) 

Meningkatnya rata-rata persentase kemampuan guru mengelola pembelajaran pada setiap 

siklus dan berada pada kategori baik. (3) Meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa dari siklus 

I sebesar 55,65 menjadi 76.52 pada siklus II dan berada pada kategori sedang. 
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   PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki peranan penting dalam 

membentuk siswa menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir 

untuk mengkaji sesuatu secara logis, kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan 

siswa agar terbiasa dalam memecahkan suatu masalah yang ada disekitarnya sehingga dapat 

mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang dimiliki siswa. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencetak generasi bangsa yang beriman, bertakwa, 

cerdas, dan kreatif, sehingga pembelajaran matematika dapat terus ditingkatkan hingga 

mencapai taraf kualitas yang lebih baik. Sebab dengan adanya peningkatan hasil belajar 

matematika diharapkan dapat meningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

Menyadari pentingnya matematika, maka hasil belajar matematika seharusnya mendapat 

perhatian yang serius. Namun saat ini dunia pendidikan dihad apkan pada masalah rendahnya 

hasil belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan, karena hasil belajar merupakan 

sesuatu yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Purwanto (2013) yang mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku siswa akibat belajar. Lebih lanjut lagi Purwanto mengatakan bahwa dapat berupa 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, sangat diharapkan 

siswa mendapatkan perhatian yang lebih dari berbagai pihak yang lebih dari berbagai pihak 

utamanya dari pihak sekolah itu sendiri. 

Penelitian tentang metode penemuan terbimbing ini pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Rantelino Yuliyanti (2016) yang mengatakan bahwa metode penemuan terbimbing merupakan 

metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan melibatkan siswa 

secara langsung untuk menemukan konsep dan prinsip umum dalam matematika, siswa dapat 



berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 

menjadikan pengetahuan yang diperoleh lebih lama membekas dalam ingatan siswa. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pe nelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi 

Himpunan dengan Metode Penemuan Terbimbing Siswa Kelas VII.2 SMP Negeri 12 

Parepare”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa VII.2 SMP Negeri 12 Parepare semester 

ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

Faktor yang Diselidiki 

Beberapa faktor yang akan diselidiki untuk menjawab permasalahan di lapangan antara 

lain: Faktor siswa, Faktor proses, Faktor hasil 

Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Siklus I dan Siklus II masing-

masing 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan dilaksanakan proses pembelajaran dan satu 

kali pertemuan dilakukan tes akhir siklus 

 

 

 

 



Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teknik Tes  

Teknik tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 

sebelum dan setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode penemuan 

terbimbing. 

2. Tehnik Observasi 

Tehnik observasi digunakan untuk memperoleh data Hasil Belajar siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan metode penemuan terbimbing. 

Tehnik Analisis Data 

Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatf. Untuk analisis 

data secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan 

pemahaman materi yang diperoleh siswa dalam pembelajaran berdasarkan masalah. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII.2 SMP Negeri 12 Parepare pada materi 

himpunan dengan metode penemuan terbimbing. Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 

6 (enam) kali pertemuan atau 12 jam pelajaran, dengan rincian 4 (empat) kali proses 

pembelajaran dan 2 (dua) kali pemberian tes hasil belajar. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, peneliti 

melakukan beberapa persiapan terlebih dahulu. Persiapan tersebut antara lain membuat 

perangkat pembelajaran pada setiap pertemuan dan menyusun instrumen penelitian berupa 

lembar observasi dan lembar tes. Perangkat pembelajaran yang digunakan berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar dengan tetap menyesuaikan perangkat yang 



digunakan guru di sekolah. Instrumen penelitian divalidasi oleh 2 (dua) validator yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Isi Instrumen 

No. Instrumen Hasil Validitas Isi Kterangan  

1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 100% Valid 

2 Lembar Observasi Kemampuan 

Guru Mengelola Pembelajaran 
100% Valid 

3 Lembar Tes Siklus I dan II 100% Valid 

 

Tabel 4.1 Mendeskripsikan bahwa instrumen lembar observasi aktivitas siswa 

dinyatakan valid karena koefisien validasi isi sama dengan 100% artinya > 75%. Lembar 

observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dinyatakan valid karena koefisien validasi 

isi sama dengan 100%> 75%, dan lembar tes siklus I dan II dinyatakan valid karena koefisien 

validasi isi sama dengan 100% > 75%. 

Paparan Data Siklus I 

Analisis Hasil Belajar Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 
 

Siklus I dilaksanakan 3 (tiga) kali pertemuan. 2 (dua) kali pertemuan dilaksanakan 

proses pembelajaran dan 1 (satu) kali pertemuan dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk 

essay. Untuk pertemuan awal, peneliti menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran akan 

diterapkan metode penemuan terbimbing. 

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar matematika siswa, maka gambaran 

ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

   Siswa pada Siklus I 

Interval Skor Kategori Ketuntasan Belajar Frekuensi Persentase (%) 

0 – 74 Tidak Tuntas 18 78,26 

75 – 100              Tuntas   5 21,74 

Jumlah  23        100 

 



Berdasarkan data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 18 (delapan belas) siswa 

atau 78,26% yang termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 5 (lima) siswa atau 21,74% yang 

termasuk dalam kategori tuntas. Ini berarti terdapat 18 (delapan belas) siswa yang perlu 

perbaikan karena belum mencapai ketuntasan individual. 

Paparan Data Siklus II 

Analisis Hasil Belajar Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 

Pada siklus II dilaksanakan 3 (tiga) kali pertemuan. 2 (dua) kali pertemuan dilaksanakan 

proses pembelajaran dan 1 (satu) kali pertemuan dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk 

essay. Setiap pertemuan pada pelaksanaan pembelajaran dibagi ke dalam beberapa kegiatan 

antara lain: (1) Memberikan materi secara singkat menjelang pemberian tugas kelompok, (2) 

Menekankan dan menciptakan persepsi bahwa keberhasilan setiap siswa ditentukan oleh 

keberhasilan kelompok, (3) Belajar bersama dengan mengerjakan soal dari media kartu soal 

yang diberikan dalam kelompoknya, (4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok, (5) 

Memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 

terhadap kelompok yang berhasil, (6) Memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang 

diperoleh guru, (7) Melakukan evaluasi atau kesimpulan di akhir pembelajaran. 

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa  

Berdasarkan hasil analisis maka gambaran ketuntasan hasil belajar matematika siswa 

dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

   Siswa pada Siklus I 

Interval Skor Kategori Ketuntasan Belajar Frekuensi Persentase (%) 

0 – 75  Tidak Tuntas 3 13,04 

76 - 100               Tuntas   20 86,96 

Jumlah    23          100 

 



Data pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hanya ada 3 (tiga) siswa atau 13,04% yang 

termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 20 (dua puluh) siswa atau 86,96% yang termasuk 

dalam kategori tuntas. Keseluruhan data tersebut menunjukkan pencapaian ketuntasan klasikal 

dimana melebihi dari pencapaian indikator, yaitu 85%. Persentase ketuntasan belajar 

matematika siswa pada siklus I dan siklus II setelah diterapkan metode penemuan terbimbing 

disajikan pada diagram 4.9. 

Diagram 

4.9 Perbandingan Rata-rata Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

 Matematika Siswa dari Siklus I ke Siklus II 

 Berdasarkan Diagram 4.9 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa 

pada siklus siklus I hanya 21,74% siswa yang tuntas, sedangkan pada siklus II telah mencapai 

86,96% siswa yang tuntas. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

kelas VII.2 semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 12 Parepare mengalami 

peningkatan dengan diterapkan metode penemuan terbimbing.  

PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Metode Penemuan Terbimbng 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa kelas VII.2 SMP Negeri 12 Parepare 

sudah tidak merasa kesulitan mempelajari materi himpunan, hal ini ditandai dengan adanya 

antusias siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan rata-rata hasil belajar yang dicapai 

siswa setelah diterapkan metode penemuan terbimbing. Aktivitas belajar siswa dalam 
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pelaksanaan pembelajaran dengan diterapkan metode penemuan terbimbing mengalami 

peningkatan yang lebih baik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan aktivitas siswa tersebut 

memiliki makna bahwa pembelajaran matematika dengan diterapkannya metode penemuan 

dapat mendorong aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Bruner (Fitrah, 2015) menganggap bahwa belajar dengan 

metode penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Berusaha 

sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa. 

Kemampuan guru mengelola pembelajaran juga mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Pembelajaran matematika yang dilakukan guru untuk tercapainya tujuan intruksional 

tidak secara langsung mengawali pembelajaran dengan matematika formal tetapi guru 

melakukan apersepsi terlebih dahulu dan memberi motivasi kepada siswa. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Munadi (Rusman, 2012) yang menyatakan guru sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan- tujuan belajar yang direncanakan. Jadi, guru dituntut untuk lebih kreatif 

dalam melakukan pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar siswa berdampak pada ketuntasan belajar siswa, hal tersebut 

ditandai dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa secara klasikal dari siklus I sebanyak 

5 siswa menjadi 20 siswa dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 23. 

 

Tindak Lanjut Penelitian 

Pembelajaran menggunakan metode penemuan terbimbing ini, masih perlu 

dikembangkan sesuai batas kemampuan peneliti. Oleh karena itu, peneliti lain agar lebih kreatif 

dalam menerapkan metode penemuan terbimbing dalam proses pembelajaran matematika agar 

siswa berpartisipasi aktif dalam belajar matematika, sehingga siswa dapat mengemukakan 

pertanyaan maupun pendapat selama mengikuti proses pembelajaran. 



 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 12 Parepare dengan menerapkan metode penemuan  

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh: 

1. Meningkatnya persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 57,97% meningkat menjadi 

84,42% pada siklus II dan berada pada kategori baik sekali. 

2. Meningkatnya kemampuan guru mengelola pembelajaran dari siklus I sebesar 3,13 

mengalami peningkatan ke siklus II sebesar 3,56 dan berada pada kategori baik.  

3. Meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I sebesar 55,65 mengalami 

peningkatan di siklus II sebesar 76,52 dan berada pada kategori tinggi 

 Tercapainya persentase ketuntasan klasikal hasil belajar matematika siswa dari siklus I 

sebesar 55,65% meningkat menjadi 76,52% pada siklus II. 
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